BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Pendahuluan
Pada Bab Tinjauan Pustaka telah dibahas teori-teori yang dapat menunjang

pembahasan skripsi ini, maka untuk pengaplikasiannya diperlukan data. Pada bab ini

akan dibahas mengenai metode penelitian yang meliputi: data dan sumber data, serta
metode analisis yang berisi tahapan penelitian.

3.2 Data dan Sumber Data
Sumber data yang digunakan merupakan data sekunder mengenai curah hujan,

suhu udara dan kecepatan angin di wilayah Kalimantan Barat khususnya Kota

Pontianak mulai dari bulan Januari tahun 2011 sampai dengan bulan Desember tahun

2018 yang dipublikasikan oleh Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika

melalui website resmi BMKG. Berdasarkan data yang akan digunakan, terdapat 1

variabel dependen yaitu curah hujan (y;) dan 3 variabel independen yaitu suhu udara

(x1¢), kecepatan angin (x,;) dan kelembaban udara (x;;). Data dapat dilihat pada

Tabel 3.1.

3.3 Metode Analisis

1.  Mempersiapkan deret input dan output yaitu-pemodelan ARIMA yang harus
memenuhi kestasioneran data sebagai berikut :

a)  Membuat plot time series untuk melihat pola data.

b)  Membuat plot Box-Cox untuk mengetahui stasioner terhadap varians. Jika 1 €
LCL <7 < UCL, maka data sudah stasioner. Jika data belum stasioner dilakukan
transformasi dengan persamaan (2.2). Untuk pengujian kestationer terhadap
rata-rata dapat dilihat menggunakan plot ACF. Jika lag pada plot ACF turun

secara perlahan atau membentuk gelombang sinus, maka dilakukan differencing
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pada persamaan (2.6). Setelah data stasioner, dilakukan pengujian
multikolinieritas untuk mengetahui hubungan masing-masing variabel bebas
dengan melihat nilai VIF.
Model ARIMA yang didapat berbentuk persamaan :

®p(B*),(B)(1 — BS)(1 — B)¥Z, = pu + 0o(B*)0,(B)a,
Estimasi parameter model ARIMA dan uji signifikansi parameter model.
Evaluasi model dengan pengujian terhadap residual model yaitu uji Ljung-Box.
Setelah mendapatkan model.. ARIMA pada -masing-masing variabel input
selanjutnya ‘pemutihan deret input dan output untuk setiap xt(i) yang
dilambangkan dengan a.;, (input) dan g, (output) yang dapat dilihat pada
persamaan (2.40) dan (2.41).
Selanjutnya perhitungan korelasi silang (CCF) untuk setiap a;;) dan S
menggunakan persamaan (2.42) yang bertujuan untuk mengetahui nilai b, s, r
yang dapat diidentifikasi pada tahap selanjutnya.
Setelah mennghitung korelasi silang, kita dapat menetapkan orde b, s, r dari
grafik bobot respon impuls kemudian pembentukan model fungsi transfer input

ganda dari orde b, s, r yang telah diperoleh.

Penaksiran bobat respon impuls v,gi) untuk setiap variabel input yang berguna
untuk menetapkan orde b, s, r. Cara mendapatkan bobot respon impuls (v,Ei))

dapat dilihat pada persamaan (2.43).
Penaksiran deret noise(n,) gabungan yang diperoleh dari persamaan :

_ o@D (i)
Ne(gab) = YVt — 5B "t=b

Setelah mendapatkan deret noise (n,) selanjutnya dilakukan pembentukan

model ARMA untuk deret noise (n,) untuk mendapatkan orde p, dan g,.
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Setelah mendapatkan model deret noise(n,) kemudian dimasukan ke dalam
model fungsi transfer input ganda yaitu:

_oBY g 0B? o  wBP ) 0,(B)
Ve = @ Xe-b T @ Xe-p T @) Xt-b ag
6(B) 6(B) 6(B) ¢»(B)

Kemudian dilakukan penaksiran parameter model akhir fungsi transfer input
ganda dengan metode Maximum Likelihood seperti persamaan (2.47) karena
tidak dilakukan secara manual maka dilakukan menggunakan bantuan software
SAS yang akan menghasilkan estimasi dari parameter (8, w, ¢, 6).
Pengujian_diagnosis model fungsi transfer input ganda dengan statistik uji Q
menguji-autokorelasi residual a, dan pengujian korelasi silang antara nilai sisaan
(a,) dengan deret (a(;)) untuk setiap variabel input yang telah diputihkan dapat
dilihat pada persamaan (2.48) dan (2.49).

Pemilihan model terbaik fungsi transfer input ganda untuk peramalan dengan
melihat nilai AIC yang dapat dilihat pada persamaan (2.50). Setelah model
fungsi transfer yang sesuai diperoleh maka selanjutnya dapat digunakan untuk

meramalkan nilai dari deret output (yz).
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Tabel 3.1 Data Curah Hujan, Suhu Udara, Kecepatan Angin dan Kelembaban

Udara di Kota Pontianak Tahun 2011-2018

Periode Curah Suhu Kecepatan | Kelembaban
(9] sulan-Tahtin Hujan (mm) | Udara (°C) | Angin (kn) | Udara (RH)
1 Januari 2011 259.5 26.813 1.966 82.709
2 Februari 2011 152.9 27.118 1.857 82.035
3 Maret 2011 96.1 27.594 2.355 80.387
4 April 2011 167.6 28.213 2.200 79.966
5 Mei 2011 2974 28.355 2 069 80.064
6 Juni 2011 141.4 28.257 1.724 79.933
95 November 2018 428.8 27.100 0.567 85.567
96 Desember 2018 449.3 26.900 0.645 85.677

Sumber : http://dataonline.omkg.go.id
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